
Makna Ziarah ke Jabal Tsur dan
Padang Arafah
Ziarah ke tempat-tempat bersejarah di Tanah Suci seperti Jabal Tsur dan Padang
Arafah bukan hanya bagian dari perjalanan fisik, melainkan juga perjalanan spiritual
yang sarat makna. Dua tempat ini menjadi saksi bisu perjuangan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم
dan momentum besar dalam sejarah Islam. Bagi jamaah haji maupun umrah, ziarah ke
lokasi ini adalah kesempatan untuk menumbuhkan kecintaan, refleksi diri, dan
penguatan iman.

Sejarah dan Keutamaan Jabal Tsur
Jabal Tsur adalah sebuah gunung di Makkah yang terkenal karena di sanalah
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan Abu Bakar Ash-Shiddiq هنع هللا يضر bersembunyi selama tiga hari
di gua Tsur saat hijrah ke Madinah. Meskipun diburu oleh kaum Quraisy, Allah
melindungi mereka dengan cara yang luar biasa. Kisah ini diabadikan dalam Al-Qur’an:
“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”
(QS. At-Taubah: 40)
Keutamaan Jabal Tsur terletak pada:
Keteguhan tawakal Nabi صلى الله عليه وسلم .

Bukti perlindungan Allah terhadap para pejuang dakwah.

Simbol kesabaran dan kecerdikan strategi hijrah.

Ziarah ke Jabal Tsur mengajak jamaah merenungi perjuangan Rasul dalam
menegakkan Islam dan menyadari bahwa pertolongan Allah akan datang bagi mereka
yang sabar dan bertawakal.

Peristiwa Penting di Padang Arafah
Padang Arafah adalah tempat paling suci kedua setelah Masjidil Haram bagi umat
Islam yang menunaikan haji. Di sinilah dilangsungkan rukun haji yang paling utama:
wukuf di Arafah, yang terjadi pada tanggal 9 Dzulhijjah.
Peristiwa penting yang terjadi di Arafah antara lain:
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyampaikan Khutbah Wada’ (perpisahan) yang sangat agung,
memuat pesan-pesan kemanusiaan, kesetaraan, dan wasiat Islam yang abadi.

Di sinilah turun ayat terakhir tentang kesempurnaan agama:

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu…” (QS. Al-Ma’idah: 3)



Hikmah dari Perjalanan Ziarah Jabal Tsur
Ziarah ke Jabal Tsur mengajarkan:
Makna kesabaran dalam perjuangan hidup.

Keyakinan kepada pertolongan Allah meskipun dalam situasi yang tampaknya
mustahil.

Pentingnya sahabat sejati yang setia dalam perjuangan seperti Abu Bakar.

Saat berdiri menatap gunung terjal itu, jamaah diajak menyadari bahwa hijrah Nabi
bukan pelarian, melainkan misi besar untuk menyelamatkan iman umat manusia.

Apa yang Harus Dilakukan di Arafah selama Haji atau Umrah
Meskipun wukuf di Arafah adalah bagian dari haji, jamaah umrah yang berziarah ke
Padang Arafah juga bisa meraih pahala dan manfaat dengan:
Berdoa dan berdzikir sebanyak mungkin, karena Arafah adalah salah satu tempat
mustajab.

Bermuhasabah diri, mengingat bahwa Arafah ibarat miniatur padang mahsyar.

Merenungi khutbah Rasul dan pesan-pesan beliau tentang akhlak, keadilan, dan
ukhuwah.

Bagi jamaah haji, wukuf di Arafah adalah momen paling agung dan klimaks ibadah.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Haji adalah Arafah.” (HR. Abu Dawud)

Makna Spiritualitas Ziarah Jabal Tsur dan Arafah
Ziarah ke Jabal Tsur dan Arafah memperdalam:
Rasa syukur atas nikmat Islam.

Kesadaran bahwa perjuangan menegakkan kebaikan itu tidak mudah, namun selalu
dijaga oleh Allah.

Pengingat akan akhirat dan tanggung jawab sebagai hamba.

Ziarah ini menghubungkan umat Islam masa kini dengan sejarah emas Rasulullah صلى الله عليه وسلم
dan para sahabatnya, sehingga ibadah umrah atau haji tidak hanya menjadi aktivitas
ritual, tapi juga perjalanan ruhani yang membentuk karakter dan meningkatkan
ketakwaan.

Penutup
Jabal Tsur dan Padang Arafah bukan sekadar tempat. Ia adalah jejak sejarah, sumber
inspirasi, dan cermin keteguhan iman. Bagi setiap jamaah yang mengunjunginya,
semoga tempat-tempat ini menghidupkan kembali semangat hijrah dalam hati—hijrah



dari maksiat ke taat, dari lalai ke sadar, dari dunia menuju akhirat.
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